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PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Ddam kehidupan schari-hari, manusa sebaga mahkluk sosd  sddu
berhubungan dengan orang lain karena pada dasanya manusia tercipta sebaga
mehluk sosd, dimana kita sdau membutuhkan orang lain dan tidek dgpat hidup
sndiri. Oleh karena itu kita sebaga manusa sddu sding berinteraks  satu
dengan yang lan untuk dgpa memenuhi  kebutuhankebutuhannya,  bak
kebutuhan secara fisk (materi) maupun kebutuhan psikologis. Wagito (Dayakisni
den Hudenigh, 2003) mengateken bahwa interaks sosad  merupskan  suatu
hubungan antara individu satu dengan individu lannya dimana individu yang sau
dapa mempengaruhi individu yang lainnya sehingga terdgpat  hubungan yang
«ding timbad bdik. Ketika berinterakd dengan orang-orang di  sekitarnya,
perlahan-lahan terbentuklah gpa yang dissbut sebaga  kepribadian. Kepribadian
terbentuk sepanjang hidup kita, sdama itu pula komunikes menjadi penting untuk
petumbuhan pribadi  kita Medui  komunikes kita menemuken diri kit
mengembangkan konsep diri, dan menetlgoken hubungan kita dengan dunia di
skitar kita, dengan demikian telihat bahwa manusa tidek depat meepaskan diri
dari lingkungannya, bahken individu sddu berussha untuk bertingkeh laku sesua
dengan tuntutantuntutan masyaraka agar dgpat  diterima Somantri (2006
mengatekan bahwa banyak terdgpat individu yang mengdami  kesulitan ddam

menyesuaikan diri dengan tuntuten sosd ini, sdah satunya seperti keadaan yang



dibava sgak lahir, hd ini biasanya berhubungan dengen keedsen diri individu
yang tidak dapat diperbaiki, misanya cacat tubuh.

Menurut Cole (Riyanti, 2000) cacat tubuh sering juga disebut dengan tuna
daksa Ini merupakan suatu bentuk penyimpangan fisik, keadaan mereka berbeda
dengan orang-orang normd pada umumnya yang kemudian hd ini  berpengaruh
terhadgp keedaan psikologisnya dan menghambat proses tingkah laku penyandang
cacat tubuh. Ha ini mengekibatkan munculnya permesdahan baru seperti konflik
batin den frusas ddam diri penyandang caca tubuh, terutama ddam mdakukan
dilias dengan orang lain, sehingga kebutuhan &filiasinya dapat terhambat.

Penditian Fitzgerdd (Somantri, 2006) menunjukkan bahwa resks dan
perlakuan kduarga sata lingkungan sosa di sekitanya merupekan sdah sau
sumber frudes bagi para penyandang cecat tubuh, yang tidek jarang jusiru
berakibat lebih berat daripada cacat tubuh yang didaminya Keanekaragaman
pengauh pekembangan yang bedfa negatif menimbulkan resko bertambah
besanya kemungkinan munculnya kesulitan ddam hubungan antar pribadi  pada
paa penyandang cacat tubuh. Ha ini berkaitan erat dengan perlakuan masyarakat
terhadgp para penyandang cacat tubuh. Secara umum terkadang masyarakat
menunjukkan Skep yang berbeda terhadgp para penyandang cacat tubuh, bila
dibandingkan dengan individu normd lannya sepeati yang ditulis deh lik, di
daerah Pgpua (Kompas, 10 Juli 2000) ratusan bahkan ribuan anak cacat menta
dan cecat fisk dkurung di rumah, tidek diizinken berman dengan teman
temannya yang fisk dan mentadnya normd. Mereka dissmbunyikan, disshkan,

dan akhirnya luput dari perhatian masyarakat. (Xml,



http:/mww.jawaban.com/detall .kissh.asp?menu=k1& kat=k09& id=377) Serupa

dengan yang didami oleh John Nahenad, seorang pria yang memiliki  cacat
tubuh, ia mengakui bahwa kduarganya memperlekuken ia antara kash sayang
dan rasa mau karena ia cacdt, jika ada sanak saudara atau temanteman kakaknya
yang berkunjung ke rumeh, ia disurun tetap berada di ddam kamar den tidsk
boleh kduar. la tidek boleh menemui Sgpa-Sapa bahkan untuk buang ar kecil, ia
mengdami  kesulitan untuk kduar dari kamar. Perlakuan yang berbeda ini aken
menimbulkan kepekaan efektif pada para penyandang cacat tubuh yang tidek
jaang mengakibatkan timbulnya perassan negatif pada diri mereka terhadap
lingkungan soddnya Keadaan ini menyebabkan hambatan  pergaulan  sosd
penyandang cacat tubuh. Pernah penulis temui sendiri, ketika itu ada seorang anak
penyandang cacat tubuh berumur 15 tahun di dekat penulis, saat penulis sgpa dan
menggaknya untuk berkomunikas, ia langsung berlai menuju kamanya karena
merasa mau. Menurut orang tuanya ia berdkap begitu karena ia tidek terbiasa
adanya kehadiran orang asng di dekanya ia jaang bertemu orang-orang sdan
dengan kduarga dekanya karena ia merasa mau dengan keadaen dirinya Xml

(http:/Amww.jawaban.convdetail.kiseh.asp?menu=k1& ket=k08& id=509) Tidak

hanya itu, seorang pria dai Audrdia yang mempunya kondis cacat tubuh. la
tidsk mempunya kedua tangan dan kaki yang utuh, keki sebedah kirinya pendek
sekdi, nyais hanya dai maa kaki sampa tdgpak keki. Sebdum ia menerima
keadaan dirinya yang cacat ia sempa menolak keadaanya dirinya yang cacdt.
Ketika ia berusa 8 tahun, ia mengdami depres yang sangat berat, dipenuhi

kemarahan pada Tuhan dan menyerah dari hidup karena sddu tergantung kepada



orang lan. Puncaknya ketika ia berusa 12 tahun, ia beniat ingin bunuh diri
karena mdiha dirinya sendiri  tidek layak lagi  untuk  hidup. Def
(http:/Amnwww.kompas.com/kompas_cetak/0206/14/jatim/sward7.htm) Sdan  itu
ada seorang penderita cacat tubuh yang tidek mempunya penghesilan tetap dan ia
hanya menganddkan bantuan dai  sbush  instans pemeintah, ia  hanya
menghargpkan bantuan tanpa mdakukan suatu usaha gpgpun untuk mengetasinya
la menganggep bahwa dirinya termasuk orang-orang lemah yang patut menerima
bantuan karena kecacatannya.

Di 99 lan singkdi juga tejadi peanggarantpdanggaran hek asas
manusa (HAM) terhadap kaum penyandang cacat tubuh ini. Atk (Kompas, 3
Februari 2001) pdanggaan hak asas manusa pada kaum penyandang cecat
tubuh ini addah tiadanya hek akseshilites bagi paa penyandang cacat tubuh
terscbut. Ini boleh jadi karena maesyaraka kurang menyadari pentingnya hek ini
bagi para penyandang cecat tubuh. Hak untuk mendapatkan kebebasan bergerak
secaa fisk inilah yang sebenamnya secara prindpil dikehendeki para penyandang
cacat tubuh, d mana pun di sduruh dunia agar dihormeti, ditegakkan, dijamin,
dan diperjuangkan oleh negara, pemerintah, dan masyaakat umum. Karena
negara, pemeintah  dan maesyaeka  sendiri seringkdi memandang  para
penyandang caca tubuh ini dengan sebedah mata aau mendapat  perlakuan
diskrimingtif ddam pegallan sosd sdigp hai.  Pelakuan  diskriminatif  ini
mempunyal dampak negatif bagi para penyandang cacat tubuh seperti perasaan
rendah diri, tidek percaya diri dan dgpa menyebabkan terbentuknya konsep diri

yang negetif, menarik diri dari lingkungan sehingga mereka merasskan adanya



jarak dengan lingkungannya yang kemudian kondis ini akan mengekibatkan para
penyandang cacat tubuh kurang terampil ddam menjdin hubungan antar pribedi
yang biasa dissbut sebagai rdas interpersond.

Pada era globdises sepeti sekarang ini, keberheslan seseorang  sering
diukur dari presasnya, den di ddam masyaska dikend norma tertentu bagi
pretas individu. Keadaan ini sangat kontras dengan keedaan para penyandang
cacat tubuh, dimana tak jarang mereka bahkan dianggap sebaga beban kduarga
karena keterbatasan  kemampuan para penyandang cacat  tubuh, sehingga
seringkdi  menyebabkan mereka menarik diri dari pergaulan masyarekat  yang
mempunya pretas yang jauh di luar jangkauannya Padahd ddam kenyataannya
banyak penyandang caca tubuh  yang juga dapa berpretas dengan
keterbatasannya itu. Mengutip tulissn Ans (Suara Merdeka, 16 April  2005)
seorang murid kdas V' skolah luar bissa (SLB) Wantu Wirawan Sdaiga
bernama Si Lestai yang berumur 12 tahun, mampu menjadi juara pertama lomba
baca puis tingkat nesond 2004 meskipun memiliki keterbatasan fisk sgjak lahir.
Tidak hanya itu Bet (Jawa Pos Radar Solo, 28 April 2006) memua bahwa para
anak-anak difabel aau penyandang cacat tubuh dgpat juga bebas berekspres.
Puluhan ssva SD Luar Biasa (SDLB) Negeri Cangekan, Kecamatan Karanganyar
Kota, meuapkan ekspres keseniannya bersama Anak-anak tuna rungu, tuna
grahita, tuna netra dan tuna wicara mempertontonkan kemampuan mereka
berpantomim, membaca pudg, menari, bahkan beraraks break dance di hdaman
skolahnya Gerakan yang dipelihatkan anak-anak penyandang cacat itu hingga

mengundang haru para penontonnya, terlebih jika mengingat kondis mereka tidek



sempuna. Bet  (Jawa Pos Radar Solo, 8 April 2006) Demikian juga dengan Sgpto
Nugroho dan Risnawati, mereka addah dua aktivis kaum penyandang cecat tubuh
yang berani mempejuangkan hak mereka sehingga berhesl mendiriken yayasan
gesdis advokes bagi kaum penyandang cacat tubuh, yang sdama ini merjedi
motor  penggerak  Yayasan  Tdenta yatu  yayasan  yang memperhatikan
permasdahan yang dihadepi kaum penyandang caca tubuh. Sdah sau  bukti
pretas mereka addah buku hesl karya mereka yang berjudul Merekah Situs
Kecacatan dan ddam waktu dekat akan meuncurken lagi buku baru yang diberi
judul ldeologi Kenormdan. Risnawati mengatekan bahwa sdah satu fektor yang
mendorong mereka terjun ddam pendampingan kepada para penyandang cacat
tubuh berangkat dari keputusassen seperti pandangan yang sdadu  menganggap
kaum penyandang cacat tubuh merupaken beban keluarga dan mesyarekat serta
hargpannya untuk dgpat bekerja sdbagamana layaknya orang normd lainnya
tetapi harus pupus karena sddu ditolak. Hingga saat ini mereka bersama teman
teman penyandang cacat tubuh lannya berhesl mendorong Fekultas FISIP
Universtas Indonesa untuk mendirikan Pusat Studi Difabd. Tidek hanya itu,

(http:/Avwww.tempointeraktif.comv/hg/nasi onal /2005/04/06/brk,id.htm) Budi

Hayanto, berkat kecacaiannya ia pernéh mengunjungi negara tetangga Audrdia
mengikuti  Abylimpics, yaitu gang adu kebolehan para penyandang cecat tingkat
internesiond  dan menjadi juara Il bideang savis dektronik  Abylimpics tingka
nasond. Bahken pada tahun 2000 ia terpilih sebaga pemuda pelopor bidang
kesgahteraan sodd tingkat proping Jawa Timur mengdahkan bebergpa cdon

lan yang bukan penyandang cacat tubuh. Hingga kini mengdola ussha KUBE



(kdompok ussha bersama) dan tdah dapa menyergp tenaga kerja bukan hanya
sesama penyandang caca tetapi orang norma juga

Banyak sekdi fakta-fakta para penyandang cecat tubuh yang berprestas
sepeti diatas. Meskipun memiliki  kekurangan pada fisk dan terkedang harus
menerima perlekuan masyarakat yang diskriminatif kepada para penyandang cacat
tubuh, hd ini tidk sddu menghamba mereka untuk dapat mengaktudisaskan
diri mereka dan bereksgens seperti layaknya manusa norma  secara fisk
lannya Mereka tetgp dgpat menunjukkan bahwa mereka sebenarnya berharga,

dan tidek sddu menjadi beban kduarga dengan prestes yang mereka buat
meskipun secaa fisk terdgpa kekurangan namun semanga dan  produktivitas
mereka tidek diraguken lagi. Dari gnilah mereka melihat s9  postif dari diri
mereka. Pada sebagian penyandang cacat tubuh yang berprestas ini pandangan
lingkungan yang kurang menguntungkan tidek dijadiken sebega hambatan  untuk
berpretas, mdankan sebaga  motives  bagik meeka  Produktivites  yang
diheslken dan pretad yang mereka rah menimbulkan rasa kepercayaen diri,
dengan begitu mereka pun tidek menutup diri dai lingkungan sehingga dapat
mengurangi  hambatan ddam komunikas interpersond  yang  kemudian  dapat
menjdin rdas interpersond dengan balk.

Menjdin rdas interpersond diperluken  adanya kompetens  aau
kemampuen ddam diri individu. Menurut Buhrmesterdkk (Rekhim, 2005)
Kompetens rdas  intepersond addah  keterampilan aau  kemampuan  yang

dimiliki individu untuk membina hubungan yang bak dan efektif dengan orang



lan aau antar individu, kemampuen ini sanga dibutuhken oleh individu tek
terkecudi para penyandang cacat tubuh.

Ketika berinterakd  dengan  lingkungan, individu membentuk  perseps
tentang dirinya Inilah yang sering disebut dengan konsep diri. Felker (Zebua dan
Nurdjayadi, 2001) menyatakan bahwa konsep diri memuat ide, persgps dan skap
yang dimiliki sessorang tentang dirinya sendiri. Konsep diri  bukanlah  faktor
bavaan namun merupskan hesl interaks dengan lingkungan, jadi konsep diri
merupakan  uaiu  kondruk  yang dipdgai. Konsgp dii memegang peranan
peting ddam hidup manusa karena konsgp diri menentukan tindskan individu
dalam berbagal Situas.

Konsep diri wgib dimiliki odeh sdigp orang, termesuk para penyandang
cecat tubuh. Namun daam pedaksanaannya, tidek semua para penyandang caecat
tubuh memiliki konsep diri yang pogtif. Kekurangan fisk pada para penyandang
caca fisk ini membuat meeka mempunya  kedllitan yang lebih  besar
dibandingkan dengan sesamanya yang norma ddam menjdani kehidupan sosd.
Pandangan lingkungan yang kurang menguntungkan akan  mengakibatkan
timbulnya perassan tidek berharga dan rendah diri sehingga akan mempengaruhi
konsep diri kaitannya dengan kompetend relas interpersond.

Fenomena mengena pelakuan masyaakat yang terkadang hanya
memandang sebelah mata pada penyandang cacat tubuh kergp kita jumpa aaupun
kita dengar, dari bebergpa uraian diatas telah penulis kemukakan bahwa perlakuan
mesyaaka ini d stu 99 dgpa menyebabkan para penyandang cacat tubuh

membentuk konsep diri yang negdif sehingga membuat mereka lebih menarik  diri



dari pergaulan, merasa rendah diri, depres dan perasaan-perasan negatif lannya
Namun sebdiknya pada sebagian penyandang cacat tubuh lainnya  perlakuan
mesyaraka yang diskriminatif terhadgp mereka judru dijadiken sebega motivas
untuk berprestas dan menunjukkan diri bahwa mereka juga berharga Sehingga
dapat ditarik kesmpulan bahwa seseorang akan menanggapl  kecacatan  yang
didaminya secara berbeda. Ada yang menanggepi kecacatan yang didami secara
positif, sehingga kacacatan digunekan sebaga motives dan tantangan untuk maju.
Sebdiknya ada individu yang merespon kecacatan yang didami sebagal sesuatu
yang tidek menyenangkan, hingga muncul reeks-reskd negatif seperti  depres,
meningkatkan egosentrisnya dan menarik diri dari  pergaulan. Pemikiran inilah
yang menjadi dasar untuk meakukan penditian terhadgp masdah konsegp diri
yang berkatan dengan kompetens relas interpersond  pada penyandang caecat
tubuh, karena sdigp orang bertingkah laku sedapat mungkin sesua dengan konsep
dirinya Beanjak dai laar bdakang masdah diatas, maka penulis menggukan
rumusan mesdah sebaga  berikut “Apskah ada hubungan antara konsep  diri
dengan kompetens relas interpersond  pada penyandang cacat tubuh 7', yang
diulas ddam penditian dengan judul “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan

Kompetens Relas Inter personal Pada Penyandang Cacat Tubuh.”
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B. Tujuan Penditian
Mengetahui  hubungan antara  konsep diri dengan  kompetens  rded
interpersond pada penyandang cacat tubuh.
Mengetahui tingkat konsep diri yang dimiliki oleh penyandang cacat tubuh.
Mengetahui  kompetens para penyandang cecat tubuh ddam menjdin rdas

interpersond.

C. Manfaat Pendlitian

Bag penyandang cacat tubuh, hesl  penditian ini  dihargoken  dapat
memberiken informas mengena peran  konsep  diri katannya  dengan
kompeens rdad intepersond  penyandang cacat  tubuh, sehingga paa
penyandang cacat tubuh dapat lebih memgembangkan konsep diri yang postif
shingga mampu mencptekan, membina dan  mempertahanken  rdas
interpersona dengan balk.

Bagi pihak Bda Besar Rehabilitas Sodd Bina Déaksa Prof.Dr.Soeharso
Surakata, sebaga bahan informas yang berkaitan dengan masaahmasdah
mengena  konsep diri dan kompetens rdas  interpersond  pada  penyandang
caca tubuh. Sehingga dapat ditindeklanjuti  dengan  mengadekan  pelatihan
pedihan aau training, memberiken wadah bagi mereka untuk sding berbagi
dan bertukar pikiren bersama aau dgpat juga ddam bentuk konsultas dan
memberikan keterampilan yang sesua dengan  kemampuan den mina  para

penyandang cacat tubuh supaya mereka dapat menciptekan suatu kregtivitas
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shingga kompetens rdas  interparsondnya  dapat  berkembang  secara
maeksmal

3. Bagi orang tua, dihargokan hasl penditian ini dgpa memberiken manfaat bagi
pakembangan ilmu  pskoog pada umumnya dan  ilmu psikologi
pekembangan pada khususwya Sehingga dengan adanya penditian ini
dihargoken a&kan menambahkan perdhaman mengena konsep  diri dan
kompetens relad interpersond pada penyandang cacat tubuh.

4. Bagi masyaakd, Dihargpken dari hedl penditian ini masyarekat dapat lebih
memahami, meneima den dgpat menciptekan kondis sosd  yang  posiif
terhadap para penyandang cacat tubuh, karena hd ini sangat berpengarun pada
pembentuken konsep  diik mereka  katannya ddam  kompetens  rded

interpersondl.



